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Perbandingan pandangan hukum praktik window dressing dalam pasar modal Indonesia, Amerika Serikat,
dan Singapura merupakan salah satu cara untuk memahami lebih dalam terkait dengan eksistensi praktik ini,
tindakan-tindakan yang dapat dilakukan apabilainvestor mengalami kerugian, serta mekanisme penegakan
hukum terhadap praktik tersebut. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana perbandingan
hukum praktik window dressing dalam pasar modal Indonesia, Singapura, dan Amerika Serikat dan
Bagaimana perlindungan hukum bagi investor yang mengalami praktik window dressing dalam Pasar M odal
Indonesia, Singapura, dan Amerika Serikat. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif,
dengan didukung oleh pembahasan secara deskriptif dalam melakukan perbandingan antara Indonesia,
Singapura, dan Amerika Serikat. Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian ini adalah praktik
window dressing dapat dikualifikasikan sebagal kejahatan dalam Pasar Modal baik di Indonesia, Singapura,
dan Amerika Serikat. Dalam hal ini, Singapura dan Amerika Serikat telah melakukan penegakkan hukum
secara tegas terhadap praktik-praktik window dressing yang terjadi dalam penyelenggaraan pasar modalnya
sebagaimana tercermin dalam Putusan MAS v. Tan Chong, dkk dan Putusan SEC v. Jeff Skilling.
Kemudian, terkait dengan perlindungan investor dapat dilakukan melalui regulasi, prinsip keterbukaan, serta
lembaga atau organisasi tertentu yang menjalankan fungsi perlindungan terhadap investor. Saran yang dapat
diberikan adalah melakukan optimalisas terhadap pel aksanaan penegakkan hukum terhadap praktik window
dressing dalam penyelenggaran pasar modal Indonesia melalui regulasi, peningkatan kapabilitas aparat
penegak hukum pasar modal, penguatan terhadap perlindungan investor, dan penyempurnaan sistem dalam
pengawasan dan/atau monitoring penyelenggaraan pasar modal di Indonesia.

...... A comparison of the legal views of the practice of window dressing in the Indonesian, United States, and
Singapore capital markets is one way to understand more deeply the existence of this practice, the actions
that can be taken if an investor suffers aloss, aswell as the law enforcement mechanism against this
practice. The formulation of the problem in thisthesisis how to compare the legal practice of window
dressing in the capital markets of Indonesia, Singapore, and the United States of America and how the lega
protection for investors who experience the practice of window dressing in the capital markets of Indonesia,
Singapore, and the United States. The research method used is normative juridical, supported by descriptive
discussion in making comparisons between Indonesia, Singapore, and the United States. The conclusion
obtained based on this research is that the practice of window dressing can be qualified asacrimein the
Capital Market in Indonesia, Singapore, and the United States. In this regard, Singapore and the United
States have strictly enforced the law against window dressing practices that occurred in the administration of
their capital markets as implemented in the MAS Decision v. Tan Chong, et a and SEC Judgment v. Jeff
Skilling. Then, related investor protection can be carried out through regulations, enforcement principles, as
well as certain institutions or organizations that carry out the function of protecting investors. Suggestions
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that can be given are optimizing the implementation of law enforcement against window dressing practices
in the implementation of the Indonesian capital market through regulations, increasing the capabilities of
capital market law enforcement officers, strengthening investor protection, and improving the system for
supervising and/or monitoring the implementation of the capital market in Indonesia.



